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A. [bookmark: _Toc96681997]Hasil Penelitian 

		Penelitian dilakukan pada bulan januari 2022 di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur untuk mengetahui pengetahuan lansia dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut. Sampel penelitian sebanyak 30 orang lansia yang telah menyetujui dan menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Hasil analisa yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Hasil Analisa Univariat
		Analisa univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi keterampilan menggosok gigi dan debris index sebelum dan sesudah penelitian pada lansia. Distribusi tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5.1 Distribusi Pemberian Asuhan Keterampilan Menggosok Gigi Pada Lansia Sebelum Dilakukan Penyuluhan 

	Nilai
	n
	Persentase 
	Kategori

	75-100
	4
	13.33%
	Baik 

	60-74
	19
	63.34%
	Sedang 

	0-59
	7
	23.33%
	Kurang 

	Jumlah
	30
	100%
	



		Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa persentase terbesar Pemberian Asuhan Keterampilan Menggosok Gigi pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur sebelum dilakukan penyuluhan terhadap lansia adalah responden yang mempunyai kriteria menggosok gigi dengan skor 60-74% mencapai 63.34% dengan jumlah 19 responden, skor 0-59% mencapai 23.33% dengan jumlah 7 responden, dan skor 75-100% mencapai 13.33% dengan jumlah 4 responden.  

Diagram 5.1 Distribusi Pemberian Asuhan Keterampilan Menggosok Gigi pada Lansia Sebelum Dilakukan Penyuluhan 


		Berdasarkan diagram 5.1 menunjukan bahwa persentase tertinggi yaitu terdapat pada 19 responden dengan kategori sedang, 7 responden dengan kategori kurang dan 4 responden dengan kategori baik. 
Tabel 5.2 Distribusi Pemberian Asuhan Keterampilan Menggosok Gigi Pada Lansia Sesudah Dilakukan Penyuluhan

	Nilai 
	n
	Persentase 
	Kategori 

	75-100
	24
	80%
	Baik 

	60-74
	6
	20%
	Sedang 

	0-59
	0
	0.00%
	Kurang 

	Jumlah
	30
	100%
	


		
		Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa persentase terbesar Pemberian Asuhan Keterampilan Menggosok pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur sesudah dilakukan penyuluhan terhadap lansia adalah responden yang mempunyai kriteria menggosok gigi dengan skor 75-100% mencapai 80% dengan jumlah 24 responden, skor 60-74% mencapai 20% dengan jumlah 6 responden , dan skor 0-59% mencapai 0.00% dengan jumlah 0 responden atau untuk kriteria kurang tidak ada sama sekali. 

Diagram 5.2 Distribusi Pemberian Asuhan Keterampilan Menggosok Gigi Pada Lansia Sesudah Dilakukan Penyuluhan 



		
		Berdasarkan diagram 5.2 menunjukan bahwa persentase tertinggi yaitu terdapat 24 responden dengan kategori baik, 6 responden dengan kategori sedang dan 0 responden dengan kategori kurang atau tidak ada sama sekali.


Tabel 5.3 Distribusi Status Debris Index Lansia Sebelum Dilakukan Penyuluhan 
	Skor
	n
	Persentase 
	Kriteria

	0 – 0,6
	0
	0.00%
	Baik 

	0,7 – 1,8
	11
	36.66%
	Sedang 

	1,9 – 3,0 
	19
	63.34%
	Buruk 

	Jumlah 
	30
	100%
	



		Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa persentase terbesar debris index pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur sebelum dilakukan penyuluhan lanisa mempunyai status debris index dengan skor 1,9-3,0 mencapai 63.34% dengan jumlah 19 responden , skor 0,7-1,8 mencapai 37.66% dengan jumlah 11 responden, dan skor 0-0,6 mencapai 0.00% dengan jumlah 0 responden atau untuk kategori baik tidak ada sama sekali.

Diagram 5.3 Distribusi Status Debris Index Lansia Sebelum Dilakukan Penyuluhan 


	Berdasarkan diagram 5.3 menunjukan bahwa skor tertinggi debris index yaitu sebanyak 19 responden dengan kriteria buruk, 11 responden dengan kriteria sedang, dan 0 responden dengan kriteria baik atau tidak ada sama sekali.
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Status Debris Index Lansia Sesudah Dilakukan Penyuluhan 

	Skor
	n
	Persentase 
	Kriteria

	0 – 0,6
	12
	40%
	Baik 

	0,7 – 1,8
	18
	60%
	Sedang 

	1,9 – 3,0
	0
	0.00%
	Buruk 

	Jumlah
	30
	100%
	



		Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa persentase terbesar debris index pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur sesudah dilakukan penyuluhan terhadap lansia adalah responden yang mempunyai status debris index dengan skor 0,7-1,8 mencapai 60% dengan jumlah 18 responden, skor 0-0,6 mencapai 40% dengan jumlah 12 responden, dan skor 1,9-3,0 mencapai 0.00% dengan jumlah 0 responden atau untuk kategori buruk tidak ada sama sekali.

Diagram 5.4 Distribusi Status Debris Index Lansia Sesudah Dilakukan Penyuluhan 


		Berdasarkan diagram 5.4 menunjukan bahwa skor debris index tertinggi yaitu 18 responden dengan kriteria sedang, 12 responden dengan kriteria baik dan 0 responden dengan kriteria buruk atau tidak ada sama sekali.

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menggosok Gigi Sebelum Dan Sesudah Pemberian Penyuluhan

	Nilai
	n

	
	Sebelum 
	Peningkatan 
	Sesudah 

	75-100
	4
	20
	24

	60-74
	9
	4
	6

	0-59
	7
	7
	0

	Jumlah 
	30
	
	30


		
		Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan bahwa keterampilan menggosok gigi yang diperoleh terdapat peningkatan setelah diberikannya penyuluhan. Nilai 75-100 menjadi 20, nilai 60-74 menjadi 4. Dan nilai 0-59 menjadi 7. 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Debris Index Sebelum Dan Sesudah Pemberian penyuluhan

	Nilai
	n

	
	Sebelum 
	Peningkatan 
	Sesudah 

	0-0,6
	0
	12
	12

	0,7-1,8
	11
	7
	18

	1,9-3,0
	19
	0
	0

	Jumlah 
	30
	
	30



		Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa perubahan skor debris index sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan. Skor 0-0,6 mengalami 12 peningkatan kriteria baik, skor 0,7-1,8 mengalami 7 peningkatan kriteria sedang, dan skor 1,9-3,0 menjadi 0 atau tidak ada sama sekali.	
2. Hasil Analisa Bivariat
		Analisa bivariat adalah analisis data yang dilakukan untuk mencari pengaruh antara 2 variabel atau lebih. Analisa bivariat dalam penelitian ini diawali dengan uji normalitas menggunakan uji Shaphiro-Wilk. Kemudian dilanjutkan dengan uji Paired T-Test apabila data normal dan uji Wilcoxon apabila data tidak normal. 

Tabel 5.7 Uji Normalitas Keterampilan Menggosok Gigi Dan Pemeriksaan Debris Index Sebelum Dan Sesudah Penyuluhan

	Variabel 
	Mean 
	df
	Sig 

	Pre test keterampilan menggosok gigi
	27.10
	30
	0.000

	Post test keterampilan menggosok gigi
	33.73
	30
	0.016

	Pre test debris index
	2.1967
	30
	0.076

	Post test debris index 
	0.9010
	30
	0.005


 *Uji Shaphiro-Wilk
		Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa pre test dan post test pada keterampilan menggosok gigi dan debris index menunjukan nilai signifikan >0.05 yang menandakan variabel pada penilitian ini berdistribusi tidak normal.
	       Tabel 5.8 Uji Efektifitas Keterampilan Menggosok Gigi
	Tindakan Menggosok Gigi
	n
	Mean
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Pre test 
	30
	0.00
	0.000

	Post test 
	30
	15.50
	


	       *Uji Wilcoxon
		Berdasarkan tabel 5.8 menunjukan bahwa Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0.000 yaitu <0.05. Maka terdapat peningkatan dari keterampilan menggosok gigi sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan . 
	       Tabel 5.9 Uji Efektifitas Debris Index
	Debris Index
	n
	Mean
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum penyuluhan
	30
	15.50
	0.000

	Sesudah penyuluhan
	30
	0.00
	


*Uji Wilcoxon
		Berdasarkan tabel 5.9 menunjukan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0.000 yaitu <0.05. Maka terdapat perbedaan debris index sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 
B. [bookmark: _Toc96681998]Pembahasan 

		Perolehan data diatas dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur pada bulan  januari 2021 dengan jumlah responden sebanyak 30 lansia. Hasil data penelitian ini selanjutnya di analisa ke dalam program statistik komputer untuk melakukan penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut pada lansia dengan cara mengetahui apakah ada hubungan keterampilan menggosok gigi dan penurunan skor debris index.
	Hasil analisa pada keterampilan menggosok gigi sebelum dilakukan penyuluhan kepada lansia menunjukan bahwa distribusi keterampilan menggosok gigi pada lansia adalah 63.34% dengan kategori sedang pada 19 responden. 23.33% dengan kategori kurang pada 7 responden. Dan distribusi terendah adalah 13.33% dengan kategori baik pada 4 responden. Nilai-nilai tersebut mengalami peningkatan setelah dilakukannya penyuluhan menjadi 80% dengan kategori baik pada 24 responden. 20% dengan kategori sedang pada 6 responden. Dan 0.00% pada 0 responden dengan kategori kurang atau tidak terdapat sama sekali kategori kurang. Hasil ini didukung penelitian (Wayan Yuditami et al., 2015) menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan tentang menggosok gigi paling tinggi memiliki 50% kriteria kurang pada 21 responden. Dan 19.05% memiliki kriteria rendah pada 8 orang responden.
	Hasil analisa yang diperoleh dalam tindakan pemeriksaan debris index yang dilakukan sebelum penyuluhan menunjukan bahwa distribusi tertinggi debris index skor 1,9-3,0 mencapai 63.34% dengan kriteria buruk pada 19 responden. Skor 0,7-1,8 mencapai 36.66% dengan kriteria sedang pada 11 responden. Dan skor 0-06 terendah debris index adalah 0.00% dengan kriteria baik pada 0 responden. Skor tersebut mengalami penurunan setelah dilakukannya penyuluhan kepada lansia dengan skor 0,7-1,8 mencapai 60% dengan kriteria sedang pada 18 responden. Skor 0-0,6 mencapai 40% dengan kriteria baik pada 12 responden. Dan skor 1,9-3,0 mencapai 0.00% dengan kriteria buruk pada 0 responden atau untuk kriteria buruk tidak ada sama sekali. Hasil ini didukung penelitian  (Anggraeni et al., 2019) yang menunjukkan bahwa status debris index pada sebelum penyuluhan yaitu 81,5% dengan kriteria sedang pada 22 responden. 11.1% dengan kriteria baik pada 3 responden. Dan kriteria buruk 7.4% pada 2 responden. Hasil sesudah penyuluhan yaitu 77.8% kriteria sedang pada 21 responden. 22.2% kriteria sedang pada 6 responden. Dan 0.00% kriteria buruk pada 0 responden atau tidak ada sama sekali.
	
C. [bookmark: _Toc96681999]Kendala dalam penelitian

1. Keterlambatan balasan surat untuk penelitian ke Panti Sosial oleh pihak Dinas Sosial.
2. Keterbatasan tim untuk membantu penelitian dikarenakan waktu dalam penelitian banyak secara bersamaan.
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Baik	Sedang	Kurang 	75-100%	60-74%	0-59%	4	19	7	Baik	Sedang	Kurang 	75-100%	60-74%	0-59%	0	0	0	Baik	Sedang	Kurang 	75-100%	60-74%	0-59%	


n	Baik	Sedang	Kurang 	75-100%	60-74%	0-59%	24	6	0	Persentase	Baik	Sedang	Kurang 	75-100%	60-74%	0-59%	0.8	0.2	0	Baik	Sedang	Kurang 	75-100%	60-74%	0-59%	


n	Baik	Sedang	Buruk 	0 – 0,6	0,7 – 1,8	1,9 – 3,0 	0	11	19	Persentase	Baik	Sedang	Buruk 	0 – 0,6	0,7 – 1,8	1,9 – 3,0 	0	0	0	Baik	Sedang	Buruk 	0 – 0,6	0,7 – 1,8	1,9 – 3,0 	


Baik	Sedang	Buruk	0 – 0,6	0,7 – 1,8	1,9 – 3,0	12	18	0	Baik	Sedang	Buruk	0 – 0,6	0,7 – 1,8	1,9 – 3,0	0.4	0.6	0	Baik	Sedang	Buruk	0 – 0,6	0,7 – 1,8	1,9 – 3,0	


